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ABSTRACT 

This research aims to analyze the implementation of educational foundations in developing modules on 

science and physics learning. The research method used is a survey with a sample of twenty articles in this case 

journal. Based on the results of the analysis of the article, obtained the implementation of the educational foun-

dation of education in the development of effective modules in the learning of Science and Physiology. This ef-

fectiveness is seen from the level of education, learning materials and educational landscapes used in learning 

activities. The technical or cultural foundation is more effectively applied to the module compared to other stan-

dards. modules that are implemented with an educational foundation are more effective if applied at the high 

school level compared to the junior high school level. Judging from the Physics learning material, modules that 

are implemented with an educational foundation give a greater influence on wave material. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana yang berguna untuk mewujudkan proses 

pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya dan mempunyai  sikap serta 

keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat dan bangsa, serta negara. Fungsi dari 

pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan 

demikian pendidikan di Indonesia tidak hanya berguna mengembangkan komptensi 

pengetahuan peserta didik saja namun juga mengembangkan kompetensi sikap dan 

keterampilan peserta didik. 
Pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya 

(mengarahkan siswa dapat berinteraksi dengan sumber) dalam rangka mencapai tujuan yang 

diinginkan. Menurut Wina Sanjaya (2012) pembelajaran adalah proses interaksi dalam bentuk 

kerjasama antara siswa dan guru dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang berasal dari 

dalam diri siswa itu sendiri maupun potensi yang berada di luar diri siswa untuk mencapai tujuan 

tertentu. Menurut Warsita (2008) pembelajaran adalah usaha-usaha untuk menciptakan kondisi agar 

terjadi kegiatan pembelajaran. Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui pembelajaran berarti 

usaha untuk menciptakan interaksi kerjasama antara siswa, guru dengan potensi potensi siswa.  

IPA dikenal dengan istlah “sains” yang berasal dari kata “natural science”. Natural artinya ala-

miah dan berhubungan dengan alam, sedangkan science artinya ilmu pengetahuan. Natural science 

andalah ilmu yang berhubungan dengan alam.. Vessel dalam Patta Bundu (2006: 9) mengartikan IPA 

sebagai suatu hal atau apa yang dikerjakan para ahli sains (Scientis). Vessel dalam Patta Bundu (2006: 

9) mengemukakan bahwa IPA adalah ilmu daam menemukan yang termasuk di dalamnya inkuriy, 

berpikir rasional, dan generaslisai. IPA adalah nama yang kita berikan kepada kelompok proses yang 

dengannya kita dapat mengumpulkan informasi secara sistematis tentang dunia alam. IPA juga meru-

pakan pengetahuan yang dikumpulkan melalui penggunaan proses tersebut. Akhirnya, sains ditandai 

oleh nilai-nilai dan sikap yang diproses oleh orang-orang yang menggunakan proses ilmiah untuk 

mengumpulkan pengetahuan (Abrucato, 2010). 

Fisika secara bahasa berasal dari bahasa Yunani yang berarti “alam”. Sehingga Fisika bisa diarti-

kan sebagai ilmu yang mempelajari benda-benda di alam, gejala-gejala, kejadian-kejadian alam, serta 

interaksi dari benda-benda alam tersebut (Sarojo, 2014). Fisika adalah salah satu mata pelajaran yang 

dipelajari di SMA/MA dan termasuk dalam mata pelajaran kelompok Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
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Menurut Trianto (2009) Fisika merupakan salah satu cabang dari IPA dan merupakan ilmu yang lahir 

dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengu-

jian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep. Dari ke-

dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Fisika adalah cabang ilmu sains (IPA) yang berkem-

bang lewat langkah-langkah ilmiah untuk mempelajari tentang alam serta fenomena yang terjadi di 

dalamnya. 

Pembelajaran IPA adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk menyelidi fe-

nomena alam. Pembelajaran Fisika adalah proses pengintegrasian berbagai komponen dan kegiatan 

yang dilaksanakan untuk menyelidiki berbagai fenomena alam. Tujuan dari pembelajaran IPA ataupun 

pembelajaran Fisika adalah untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki sikap spiritual dan sosial 

yang positif, memiliki perilaku ilmiah dan mengembangkan pengalaman kemampuan berpikir meng-

gunakan metode ilmiah. Hal ini berarti dengan mempelajari Fisika, ketiga kompetensi peserta didik 

dapat meningkat.  

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mewujudkan pendidikan agar pembelajaran Fi-

sika yang dilaksanakan sesuai dengan yang seharusnya. Salah satu upaya pemerintah adalah dengan 

mengganti kurikulum KTSP ke kurikulum 2013. Adapun perubahan yang paling mencolok pada kuri-

kulum 2013 adalah diterapkannya penilaian autentik atau penilaian proses selama pembelajaran. Hal 

ini dilakukan agar ketiga kompetensi peserta didik dapat dinilai. Penilaian yang dilakukan secara aut-

netik juga bisa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan menagemen diri peserta didik 

(Festiyed, 2018). 

Kenyataanya setelah enam pelaksanaan kurikulum, pembelajaran yang dilaksanakan masih belum 

sesuai dengan yang diharapkan. Dilihat dari pengetahuan peserta didik, saat ini pemahaman peserta 

didik pada pembelajaran Fisika masih rendah. Selanjutnya dilihat dari kompetensi keterampilan, masih 

banyak peserta didik yang belum terampil dalam melaksanakan kegiatan percobaan. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa saat ini kompetensi keterampilan dan pengetahuan pesera didik masih belum 

berkembang dengan baik.  

Dilihat dari bahan ajar yang digunakan, saat ini bahan yang digunakan masih belum memuat lem-

bar kerja peserta didik baik berupa kegiatan praktikum ataupun kegiatan diskusi. Selanjutnya soal-soal 

yang digunakan pada bahan ajar yang digunakan peserta didik masih berada tingkat berpikir rendah. 

Jawaban dari soal-soal yang ada mudah ditemukan dalam bahan ajar yang digunakan, sehingga ke-

mampuan berpikir peserta didik kurang terlatih. Berdasarkan kedua hal tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik saat ini masih belum dapat mencapai mengem-

bangkann kompetensi pengetahuan ataupun keterampilan peserta didik. 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Prastowo, 2011). Bahan ajar merupakan seperangkat materi 

yang disusun secara sistematis sehingga mampu menciptakan lingkungan/suasana yang 

memungkinkan siswa untuk belajar. Bahan ajar dirancang sebagai alat yang dapat membantu peserta 

didik dan guru dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran efektif (Festiyed, 2018). Adanya 

bahan ajar adanya diharapkan dapat membantu pendidik dalam hal ini guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran serta peserta didik untuk memahami pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai (Safitri, 2019). Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

adalah segala jenis bahan yang digunakan untuk membantu pendidikan ataupun peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai  dengan baik. 

Bahan ajar merupakan komponen yang sangat penting dalam proses pembelajaran. penggunaan 

bahan ajar dalam pembelajaran dapat menimbulkan kritis dan kreatif peserta didik. Penelitian terkait 

pengembangan bahan ajar pada pembelajaran IPA dan Fisika dirasa efektif meningkatkan kompetensi 

peserta didik. Penggunaan bahan ajar terintegrasi sains dalam kegiatan pembelajaran dapat 

meningkatkan keterampilian literasi peserta didik (Asrizal, 2017). Selain itu, penggunaan bahan ajar 

berorientasi pemecahan masalah juga telah mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik (Nisak, 2018). Hal ini berarti pembelajaran menggunakan bahan ajar dinilai lebih efektif 

dalam mencapai tujuan pembelajaran dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan bahan ajar.  

Modul merupakan bahan ajar yang menekankan kepada kemandirian peserta didik. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Darmiyatun (2013) yang menyatakan bahwa modul merupakan suatu bahan ajar 

yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan 
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pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari secara mandiri dalam jangka waktu tertentu agar 

peserta didik dapat menguasai kompetensi yang diajarkan. Winkel  (dalam Siratte, 2017)  juga me-

nambahkan, bahwa modul merupakan satuan program belajar mengajar  yang terkecil, yang dipelajari 

oleh peserta didik sendiri secara perseorangan atau diajarkan oleh peserta didik kepada dirinya sendiri 

(self-instructional. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa modul adalah program 

belajar terkecil yang dapat digunakan oeh peserta didik untuk belajar secara mandiri serta mengetahui 

sejuah capaian peserta didik terhadap kompetensi yang diajarkan. Sama halnya dengan bahan ajar, 

penggunaan modul juga dirasa mampu meningkatkan kompetensi peserta didik. Penggunaan modul 

elektronik elektronik Fisika berbahasa Inggris dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik(Asrizal, 2009).  

Landasan pendidikan merupakan salah satu kompeonen pendidikan yang perlu dipahami oleh 

setiap orang yang berada di lingkungan pendidikan, pendidik ataupun peserta didik. Landasan 

pendidikan adalah asumsi-asumsi yang menjadi dasar pijakan dalam pelaksanaan praktek pendidikan 

dalam hal ini kegiatan pembelajaran. berdasarkan sumber diperolehnya, landasan pendidikan dapat 

dibagi atas enam jenis, diantaranya landasan religius atau agama, filosofis, psikologis, sosial, kultural 

dan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).  

Pengembangan modul hendaknya disertai dengan pengimplementasian komponen pembelajaran 

lain didalamnya, seperti model ataupun pendekatan pembelajaran. Hasil penelitian terkait 

pengembangan modul yang  diimplementasikan dengan model ataupun pendekatan pembelajaran 

menunjukkan pengembangan modul tersebut memenuhi kriteria efektif.  Hal ini berarti pengembangan 

modul tersebut berhasil digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hal-hal di atas, maka perlu dilakukan pengembangan bahan ajar berupa modul. Pen-

gembangan modul yang akan dilakukan akan mengimplementasikan nilai-nilai landasan Pendidikan. 

Hal ini dilakukan agar pembejaran yang diharapkan sesuai dengan fungsi Pendidikan seutuhnya. 

Peneliti tertarik untuk melakukan metaanalisis terkait implementasi landasan ilmu pendidikan dalam 

pengembangan modul pada pembelajaran IPA SMP dan Fisika SMA. Penelitian ini akan merangkum 

hasil penelitian dari pengembangan modul yang dimplementasikan dengan landasan ilmu pendidikan. 

Hasil metaanalisis ini diharapkan dapat menjelaskan keberhasilan pembelajaran menggunakan modul 

yang diimplementasikan dengan landasan ilmu pendidikan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan meta-analisis dengan membahas beberapa artikel pada jurnal. Penelitian 

meta-analisis adalah penelitian survei yang termasuk ke dalam penelitian deskriptif. Populasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah jurnal terkait implementasi landasan pendidikan pada 

pengembangan modul. Metaanalisis merupakan penelitian kuantitatif, yang beguna untuk menyusun 

informasi yang diperoleh dari banyak data. Penelitian meta-analisis ini membahas dua puluh artikel 

tentang implementasi landasan Pendidikan pada modul dalam pembelajaran Fisika.  

Prosedur dalam penelitian ini disesuaikan dengan langkah-langkah melakukan meta-analisis yang 

disarankan oleh David B. Wilson dan George A. Kelley (dalam Merriyana, 2006), yaitu: (1) pene-

tapkan masalah yang hendak diteliti. Masalah atau topik yang diteliti dalam penelitian ini adalah kee-

fektifan implementasi landasan pendidikan dalam pengembangan modul pada pemeblajaran IPA dan 

Fisika; (2) Menentukan periode hasil-hasil penelitian yang dijadikan sumber data. (3) Mencari laporan 

penelitian yang berkaitan dengan masalah atau topik yang hendak diteliti. Pencarian dilakukan dari 

beberapa sumber; (4) Membaca judul dan abstrak laporan penelitian untuk melihat kesesuaian isinya 

dengan masalah yang akan diteliti; (5) Memfokuskan penelitian pada masalah, metodologi penelitian 

seperti jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, metode, populasi, sampel, teknik penarikan sam-

pel, teknik analisis data, dan hasil; (6) Mengkategorikan masing-masing penelitian; (7) Membanding-

kan hasil semua penelitian sesuai dengan kategorinya; (8) Menganalisis kesimpulan yang ditemukan 

dengan mengkaji hasil-hasil penelitian itu dengan mengkaji metode dan analisis data dalam setiap pe-

nelitian sehingga dapat diketahui keunggulan dan kelemahan penelitian yang dilakukan sebelumnya; 

(9) Menarik kesimpulan penelitian meta-analisis
[10]

. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dengan menggunanakan alat berupa 

blanko isian.Hal-hal yang perlu diperhatikan pada analisis data dalam penelitian ini antara lain (1) 
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menganalsis n-gain dari setiap jurnal implementasi landasan Pendidikan pada pengembangan modul, 

(2) menganalisis n-gain jurnal pengembangan modul berdasarkan macam-macam landasan Pendidikan 

yang ada, (3) menganalsis n-gain pengembangan modul berdasarkan materi pembelajaran, Adapun 
kategori n-gain dari pengembangan modul dapat dilihat melalui tabel 1.  

Tabel 1. Kriteria N-gain 

Interval Kriteria 

〈𝑔〉 > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ 〈𝑔〉 ≤ 0,7 Sedang 

i〈𝑔〉 < 0,3 Rendah 

Sumber : Hake (1999)
[12]

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis ini dilihat dari landasan ilmu Pendidikan yang digunakan pada setiap pengembangan 

modul. Landasan Pendidikan yang dilihat antara lain agama, filosofis, psikologis, IPTEK, sosial dan 

kultural. Keberhasilan dari pengembangan modul dilihat dari N-gain setiap pengembangan modul. 

Aata dari ke dua puluh modul yang di analisi dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Sebaran Data Artikel Pengembangan Modul 

No Landasan Ilmu Pendidikan N-gain Kategori 

1 Kultural 1 0,92 

Tinggi 
2 Kultural 3 0,89 

3 IPTEK 1 0,75 

4 IPTEK 2 0,71 

5 Filosofis 2 0,7 

Sedang 

6 Agama 0,67 

7 IPTEK 3 0,67 

8 Psikologis 2 0,67 

9 Filosofis 5 0,63 

10 IPTEK 4 0,6 

11 Filosofis 4 0,6 

12 Filosofis 1 0,59 

13 Psikologis 1 0,59 

14 Psikologis 4 0,59 

15 Sosial 0,58 

16 Filosofis 3 0,55 

17 IPTEK 5 0,48 

18 Kultural 4 0,47 
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19 Kultural 2 0,44 

20 Psikologis 3 0,4 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa kelima landasan pendidikan dapat dimplentasikan pada 

pengembangan modul. N-gain untuk setiap pengembangan modul juga berada pada kategori sedang 

tinggi. Hal ini berarti pengimplementasian landasan ilmu pendidikan pada pengembangan modul 

efektif digunakan dalam pembelajaran. Lebih lanjut, hasil metaanalisis pengembangan modul 

berdasarkan landasan ilmu pendidikan pada pembeljaran IPA dan Fisika dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

1. Klasifikasi Pengembangan Modul Dilihat dari Landasan Ilmu Pendidikan 

Sebagaimana telah dinyatakan sebelumnya, bahwa terdapat lima landasan dalam ilmu pendidikan. 

Adapun kelima landasan tersebut antara lain landasan agama, sosial, kultural, psikologis, filosofis, 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Keberhasilan dari pengembangan modul bias dilihat 

landasan ilmu pendidikan, dapat dilihat pada tabel 2 berikut.  

Tabel 3. Keefektifan Modul berdasarkan Landasan Ilmu Pendidikan 

No Landasan Ilmu Pendidikan Jumlah gainN   

1 Agama 1 0,67 

2 Sosial 1 0,58 

3 Kultural 4 0,68 

4 Psikologis 4 0,54 

5 Filosofis 5 0,61 

6 IPTEK 5 0,64 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat terlihat bahwa pengimplementasian landasan kultural dalam pengembangan 

modul memberikan N-gain paling besar yaitu sebesar 0,68 dengan kategori tinggi. Penggunaan 

landasan kultural dalam pengembangan modul memberikan keefektitas terbesar di bandingkan 

landasan lainnya. Hal ini berarti penggunaan nilai-nilai kutural atau budaya dalam suatu modul 

pembelajaran memberikan tingkat kerberhasilan paling besar. Pengimplementasian nilai psikologis 

dalam pembelajaran ternyata kurang efektif dalam pengembangan suatu modul. Berdasarkan tabel 2 

dinyatakan bahwa N-gain yang paling rendah sebesar 0,54 dengan kategori sedang. 

 

2. Klasifikasi Pengembangan Modul Dilihat dari Jenjang Pendidikan 

Selain dilihat landasan ilmu pendidikan, pengembangan modul juga dilihat dari jenjang 

pendidikan yang ada diantaranya SMP dan SMA. Hal ini ditujukan untuk melihat sejauh mana 

keberhasilan pengembangan modul dilihat dari jenjang pendidikan. Lebih lanjut, hasil analisis 

pengembangan modul berdasarkan jenjang pendidikan dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 4. Keefektivan Modul berdasarkan Jenjang Pendidikan 

No Jenjang Pendidikan Jumlah gainN   

1 SMP 6 0,59 

2 SMA 14 0,63 

 

Berdasarkan tabel terlihat bahwa jenjang pendidikan SMA memili nilai N-gain yang lebih besar 

dibandingkan jenjang pendidikan SMP. Nilai N-gain untuk tingkat SMA sebesar 0,59 dengan kategori 
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sedang, sedangkan untuk tingkat SMA sebesar 0,63 dengan kategori tinggi. Hal ini berarti 

keberhasilan pengembagan modul menggunakan landasan pendidikan lebih tinggi pada tingkat SMA 

dibandingkan tingkat SMP.  

 

3. Klasifikasi Pengembangan Modul dilihat dari Materi Pembelajaran 

Keefektivan dari suatu modul juga dapat dilihat dari materi pembeljaran yang digunakan pada 

modul. Hal ini menyiratkan materi-materi apa saja yang dapat menyebabkan keberrhasilan dari 

pengembangan suatu modul. Lebih lanjut hasil analisis pengembangan modul dilihat dari materi yang 

digunakan dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Keefektifan Modul berdasarkan Materi Pembelajaran 

No Materi Pembelajaran Jumlah gainN   

1 Energi 1 0,58 

2 Fluida 1 0,55 

3 Gelombang 2 0,76 

4 Gerak 2 0,61 

5 Hukum Newton 4 0,63 

6 Kepadatan Populasi 1 0,48 

7 Listrik 2 0,69 

8 Perubahan Benda 1 0,47 

9 Suhu dan Kalor 4 0,60 

10 Tata Surya 2 0,56 

 

Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa materi paling banyak digunakan dalam pengembangan modul 

adalah materi hukum Newton serta suhu dan kalor sedangkan materi yang paling sedikit adalah materi 

energi, fluida dan kepadatan populasi perubahan benda. Meskipun demikian meteri paling banyak 

tidak menjamin tingkat keberhasilannya paling besar dibandingkan materi lainnya. Terlihat bahwa N-

gain rata-rata terbesar adalah pada materi gelombang, yaitu sebesar 0,76. Hal ini menyatakan bahwa 

penggunaan materi gelombang pada modul memiliki keberhasilan yang tinggi jika diterapkan dalam 

pembelajaran IPA ataupun Fisika. Selanjutnya materi dengan N-gain yang lebih rendah adalah peru-

bahan benda, sebesar 0,47 dengan kategori sedang. Berdasarkan hal ini jika hendak mengembangan 

kan suatu modul hendaknya menggunakan materi gelombang dan menghindari penggunaan materi 

perubahan benda. 

 

Pembahasan 

1. N-gain Pengembangan Modul 

Efektvitas produk menunjukkan sejauh mana keberhasilan produk untuk mencapai tujuan 

penelitian yang telah di tetapkan.Selain itu N-gain juga menjukkan sejauh mana peningkatan hasil 

belajar peserta diidk setelah dan sebelum menggunakan produk yang dikembangkan. Menurut Corco-

ran, (2005) N-gain digunakan untuk mengukur seberapa besar pemahaman peserta didik setelah dilak-

sanakan pembe;ajaran. Bisa dikatakan bahwa.Oleh karenanya N-gain dipengaruhi oleh besarnya nilai 

rata-rata pretest dan nilia rata-rata posttest peserta didik.  

Tabel 2 menunujukkan bahwa N-gain dari implementasi landasan pendidikan pada 

pengembangan modul berada pada kategori sedang dan kategori tinggi. Hal ini berarti modul yang 

diimplementasikan dengan nilai-nilai landsan pedidikan berhasil dikembangakan dengan katgeori 
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sedang dan tinggi. Dengan kata lain pengembangan modul ini dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap IPA ataupun Fisika yang dilihat dari peningkatan hasil belajar peserta didik. 

 

 

2. Jenis Klasifikasi Pengembangan Modul dan N-gain 

Tabel 2 dan Tabel 3 menujukkan implementasi nilai-nilai kultural dalam penegmbangan modul 

pembelajaran memiliki N-gain lebih besar dari yang lainnya. Hal ini berarti dengan adanya nilai-nilai 

budaya dalam bahan pembelajaran, peserta didik lebih mudah memahami pembelajaran. Hal ini karena 

budaya adalah pikiran, akal budi, adat istiadat atau sesuatu yang sudah menjadi kebiasan yang sukar 

diubah (Departemen Pendidikan Nasional, 2000). Budaya tumbuh dan berkembang dalam lingkungan 

peserta didik dan menjadi kebiasaan peserta didik sehingga nilai-nilai budaya lebih dikenal oleh 

peserta didik. karena budaya sangat dekat dengan peserta didik, maka pengimplementasian nilai-nilai 

kulutral atau budaya dalam modul dirasa lebih efektif disbanding nilai lainnya. 

Selanjutnya jika dilihat dari jenjang pendidikan, tingkat SMA memiliki rata-rata N-gain lebih 

tinggi dibandingkan jenjang SMP. Hal ini berarti penggunaan modul yang diimplemetasikan dengan 

landasan pendidikan lebih efektif digunakan pada tingkat SMA. Dengan kata lain, peningkatakan hasil 

belajar peserta didik SMA lebih baik dari peningkatan hasil belajar peserta didik di SMP.  

Sebagaimana dinyataka oleh winkel, modul merupakan paket satuan terkecil yang dapat 

membantu peserta didik untuk dapat belajar secara mandiri. Hal ini menginsyaratkan bahwa salah satu 

kemampuan yang perlu dimiliki oleh peserta didik yang belajar menggunakan modul adalah 

kemampuan berpikir bernalar yang baik. Berdasarkan hasil penelitian Piaget (1958) didapatkan bahwa 

kemampuan berpikir peserta didik pada usia remaja lebih baik dibandingkan kemampuan berpikir 

peserta didik yang berada pada usia anak-anak hingga remaja awal. Hal ini peserta didik yang berada 

pada usia remaja (SMA) lebih memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik. 

Terakhir, dilihat dari materi yang digunakan, materi suhu dan kalor serta hukum Newton lebih 

banyak digunakan dalam pengembangan modul. Namun demikian materi gelombang memiliki N-gain 

lebih besar dibandingkan materi lainnya. Hal ini berarti peserta didik lebih memahami pembelajaran 

Fisika pada materi gelombang. Pemahaman peserta didik pada materi gelombang disebabkan karena 

gelombang memiliki banyak contoh dalam kehidupan peserta didik. Contoh-contoh konsep gelombang 

juga dekat dengan kehiudpan peserta didik. sehingga peserta lebih memahami materi tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dari dua puluh artikel dalam hal ini berupa jurnal diperoleh bahwa 

pengimplementasian landasan ilmu pendidikan dalam pemngembangan modul efektif pada 

pembelajaran IPA dan Fisika. Analisisi ini dilihat dari landasan pendidikan yang digunakan dalam 

pengembangan modul, jenjang pendidikan penggunaan modul, serta materi yang ada pada modul. 

Hasil analisis menyatakan bahwa landasan kultural lebih efektif diimplementasikan pada modul 

pembelajaran. selanjutnya untuk tingkat pendidikan, jenjang, penerapan modul yang diimplementasi-

kan dengan landasan pendidikan lebih efektif pada tingkat SMA dibandingkan tingkat SMP. Selanjut-

nya materi yang diajarkan lebih efektif untuk materi gelombang. 

Berdasarkan hasil analsis, diharapkakan ada penelitian lanjutan yang mengkaji pengembangan 

modul dari aspek-aspek lain. Selanjutnya, meta-analisis ini masih menganalisis dua puluh artikel. 

Diharapkan akan penelitilian selanjutnya untuk menganalisis lebih dari dua puluh jurnal. 
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